A

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menerbitkan

laporan tahunan selama periode pengamatan yakni 2013-2014. Selain itu,

perusahaan terindikasi melakukan kecurangan minimal 1 kali selama 2 tahun

pengamatan. Berdasarkan metode purposive sampling tersebut, diperoleh 48

sampel perusahaan yang memenuhi Kriteria dari penelitian. Berikut rincian

proses pengambilan sampel yang dapat dilihat pada Tabel 4.1:

Tabel 4.1
Sampel Perusahaan
Jumlah [Jumlah
No Keterangan Perusahaan | Data
1. |Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013- 143 286
2014
2. |Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report selama (28) (56)
periode pengamatan tahun 2013-2014
3. |Perusahaan yang tidak terindikasi melakukan kecurangan (58) (116)
minimal 1 kali dalam 2 tahun pengamatan
4. |Data yang outlier sehingga harus dihapus 9) (18)
Total Sampel 48 96

Sumber: website BEI yang telah diolah

Sebelum melakukan uji kelayakan model Hosmer and Lemeshow'’s

dilakukan terlebih dahulu uji casewise untuk mengetahui apakah terdapat data

yang outliers atau tidak. Dari pengujian tersebut ditemukan 9 data dari 114

data mengalami outlier sehingga 9 sampel harus di hapus. Dengan demikian
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terdapat 48 sampel perusahaan atau 96 data yang dapat digunakan dalam

penelitian ini. Jumlah sampel yang diproses dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Case Processing Summary

Unveighted Cases ? N Percent
Selected Cases Included in Analysis 96 100,0

Missing Cases 0 ,0

Total 96 100,0
Unselected Cases 0 ,0
Total 96 100,0

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Sebelum dilakukan pengujian kelayakan model, terlebih dahulu

disajikan data variabel penelitian pada Tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
FRAUD 96 0 1 ,63 ,487
ACHANGE 96 -,1669 , 7659 ,131812 ,1613183
OSHIP 96 ,0000 ,9998 ,047793 , 1635819
LEV 96 ,0017 2,5900 ,516126 , 3975711
ROA 96 -,1916 1,0166 ,083954 ,1439507
IND 96 ,2500 1,0000 ,467188 ,2610251
AUDCHANGED 96 0 1 ,09 ,293
ACCQ 96 -21,8965 27,3981 |18,038335 9,2843108
SPREAD 96 ,0000 32,3651 | 4,273707 4,9242503
SPEC 96 0 1 ,19 ,392
Valid N (listwise) 96

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel

sebanyak 96 sampel. Nilai minimum dari variabel financial statement fraud

(FRAUD) adalah 0 dengan nilai maksimum 1 serta mean 0,63. Nilai

minimum variabel financial stability (ACHANGE) adalah -0,1669 dengan

nilai maksimum 0,7659 serta mean 0,131812. Nilai minimum dari variabel
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financial personal need (OSHIP) adalah 0,0000 dengan nilai maksimum
0,9998 serta mean 0,047793. Nilai minimum dari variabel external pressure
(LEV) adalah 0,0017 dengan nilai maksimum 2,5900 serta mean 0,516126.
Nilai minimum dari variabel financial target (ROA) adalah -0,1916 dengan
nilai maksimum 1,0166 serta mean 0,083954. Nilai minimum dari variabel
effective monitoring (IND) adalah 0,2500 dengan nilai maksimum 1,0000
serta mean 0,467188.

Nilai minimum dari variabel rationalization (AUDCHANGED)
adalah 0 dengan nilai maksimum 1 serta mean 0,09. Nilai minimum dari
variabel manajemen laba (ACCQ) adalah -21,8965 dengan nilai maksimum
27,3981 serta mean 18,038335. Nilai minimum dari variabel asimetri
informasi (SPREAD) adalah 0,0000 dengan nilai maksimum 32,3651 serta
mean 4,273707. Serta nilai minimum dari variabel spesialisasi auditor

(SPEC) adalah 0 dengan nilai maksimum 1 serta mean 0,19.

Uji Kualitas Instrumen dan Data

Menurut Ghozali (2007), terdapat beberapa langkah yang digunakan
untuk melakukan regresi logistik. Pengujian yang dilakukan yakni uji
kelayakan model (Hosmer and Lemeshow’s), uji kelayakan keseluruhan
model (Likelihood), koefisien determinasi (Cox and Snell’s R Square dan
Nagelkerke’s R Square), pengujian simultan (Omnibus Test of Model

Coefficient), pengujian mulitkolinearitas dan uji hipotesis.



1. Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow’s)

Hasil perhitungan dari uji kelayakan model
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(Hosmer and

Lemeshow'’s) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.4 sebagai

berikut :

Tabel 4.4
Uji Kelayakan Model
Step Chi-square df Sig.
1 6,332 8 ,610

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil uji kelayakan model yang dilakukan dengan program

statistik SPSS didapatkan nilai Chi-square 6,332 dengan df 8 dan sig

0,610 > alpha 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model

mampu memprediksi nilai observasinya.

2. Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Likelihood)

Hasil

perhitungan dari

uji

kelayakan keseluruhan model

(Likelihood) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.5 sebagai

berikut :

Tabel 4.5
Uji Kelayakan Keseluruhan Model

-2 Log Coefficients

Iteration likelihood Constant
Step 1 127,023 ,500
0 2 127,020 ,511
3 127,020 ,511
-2 Log Cox & Snell Nagelkerke

Step likelihood R Square R Square
1 37,3892 ,607 ,827

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
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Dari hasil uji kelayakan keseluruhan model (Likelihood) yang
dilakukan dengan program statistika SPSS didapatkan nilai -2 Log
likelihood pada block 0 sebesar 127,020 dan nilai -2 Log likelihood pada
block 1 sebesar 37,389. Terdapat penurunan nilai antara -2 Log likelihood
pada block O dengan -2 Log likelihood pada block 1 sebesar 89,631.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model yang dihipotesiskan fit
dengan data atau model regresi dengan memasukkan semua variabel

independen lebih baik.

3. Koefisien Determinasi (Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke’s R
Square)
Hasil perhitungan dari uji koefisien determinasi (Cox and Snell’s
R Square dan Nagelkerke’s R Square) dalam penelitian ini dapat dilihat
dalam Tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6
Koefisien Determinasi

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 37,3892 ,607 ,827

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil uji koefisien determinasi (Cox and Snell’s R Square
dan Nagelkerke’s R Square) yang dilakukan dengan program statistika
SPSS di dapatkan nilai Cox and Snell’s R Square sebesar 0,607 dan
Nagelkerke’s R Square sebesar 0,827. Hal ini berarti seluruh variabel

independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen
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sebesar 0,827 atau 82,7% dan sisanya 0,173 atau 17,3% dijelaskan oleh

variabel lain yang belum diteliti.

4. Pengujian Simultan (Omnibus Test of Model Coefficient)

Hasil perhitungan dari uji simultan (Omnibus Test of Model

Coefficient) dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.7

Tabel 4.7
Uji Simultan
Chi-square df Sig.
Step1 Step 89,631 9 ,000
Block 89,631 9 ,000
Model 89,631 9 ,000

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil uji simultan (Omnibus Test of Model Coefficient) yang

dilakukan dengan program statistika SPSS di dapatkan nilai sig sebesar

0,000 < alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel

independen dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap

variabel dependen.

5. Pengujian Mulitkolinearitas

Hasil perhitungan dari uji mulitkolinearitas dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam Tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Uji Multikolinearitas
AUDCHA
Constant | ACHANGE | OSHIP LEV ROA IND NGED ACCO SPREAD SPEC
Step  Constant 1,000 -678 ,621 ,165 -,583 ,101 ,245 -,805 -,596 -,502
1 ACHANGE -,678 1,000 ,495 -,566 ,666 -,598 -,451 478 ,833 ,668
OSHIP -,621 ,495 1,000 -132 ,255 -, 156 -527 ,658 ,302 ,284
LEV ,165 -,566 -132 1,000 -328 461 214 -,207 -,680 -,492
ROA -,583 ,666 1255 -,328 1,000 -,554 -,159 ,364 ,681 476
IND ,101 -,598 -, 156 461 -,554 1,000 247 -,152 -,603 -,532
AUDCHANGED ,245 -451 -527 214 -, 159 247 1,000 -,296 -,258 -,166
ACCQ -,805 478 658 -,207 364 -, 152 -,296 1,000 1349 273
SPREAD -,596 1833 1302 -,680 ,681 -,603 -,258 ,349 1,000 752
SPEC -,502 ,668 ,284 -,492 476 -532 -,166 273 152 1,000

Sumber: Hasil Olah Data SPSS

Dari hasil uji multikolinearitas yang dilakukan dengan program

statistika SPSS di dapatkan nilai Constant seluruh variabel kurang dari

0,95. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar

variabel independen atau dapat dikatakan bebas multikolinearitas.

C.  Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan statistika SPSS

menggunakan model regresi logistic dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai

berikut:

Tabel 4.9

Uji Hipotesis
B S.E. wald df Sig. Exp(B)
Siep  ACHANGE 22,147 6,053 13,388 1 ,000 4E+009
1 OSHIP 7,562 5,209 2,107 1 147 | 1923,633
LEV -2,928 1,617 3,279 1 ,070 ,053
ROA 11,472 4,762 5,805 1 ,016 |96019,198
IND -4,657 2,370 3,860 1 ,049 ,009
AUDCHANGED -3,055 1,903 2,578 1 ,108 ,047
ACCQ ,133 ,072 3,437 1 ,064 1,142
SPREAD 1,547 448 11,898 1 ,001 4,695
SPEC 3,883 1,554 6,241 1 ,012 48,569
Constant -7,002 2,489 7,917 1 ,005 ,001

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.9 dapat dirumuskan model
regresi sebagai berikut:

FRAUD = -7,002 + 22,147.ACHANGE + 7,562.0SHIP — 2,928.LEV +
11,472.ROA - 4,657.IND - 3,005.AUDCHANGED +
0,133.ACCQ+ 1,547.SPREAD +3,883.SPEC + e

Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Financial Stability dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Financial Stability

(OSHIP) memiliki nilai koefisien variabel sebesar 22,147 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Financial Stability

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud.

Dengan demikian hipotesis satu (H;) dinyatakan diterima.

2. Personal Financial Need dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Personal Financial Need
(LEV) memiliki nilai koefisien variabel sebesar 7,562 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,147 > alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Personal Financial Need
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Financial Statement

Fraud. Dengan demikian hipotesis dua (H>) dinyatakan ditolak.
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3. External Pressure dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel External Pressure (ROA)
memiliki nilai koefisien variabel sebesar -2,928 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,070 > alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka External Pressure tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Financial Statement

Fraud. Dengan demikian hipotesis tiga (Hs) dinyatakan ditolak.

4. Financial Target dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Financial Target (ROA)
memiliki nilai koefisien variabel sebesar 11,472 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,016 < alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Financial Target
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud.

Dengan demikian hipotesis empat (H,4) dinyatakan diterima.

5. Effiective Monitoring dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Effiective Monitoring
(IND) memiliki nilai koefisien variabel sebesar -4,657 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,049 < alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Effiective Monitoring
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud.

Dengan demikian hipotesis lima (Hs) dinyatakan diterima.
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6. Rationalization dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Rationalization
(AUDCHANGED) memiliki nilai koefisien variabel sebesar -3,055
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,108 > alpha (0,05). Berdasarkan
nilai  koefisien variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka
Rationalization tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Financial Statement Fraud. Dengan demikian hipotesis enam (Hg)

dinyatakan ditolak.

7. Manajemen Laba dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Manajemen Laba
(ACCQ) memiliki nilai koefisien variabel sebesar 0,133 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,064 > alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Manajemen Laba
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Financial Statement

Fraud. Dengan demikian hipotesis tujuh (H7) dinyatakan ditolak.

8. Asimetri Informasi dan Financial Statement Fraud
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Asimetri Informasi
(SPREAD) memiliki nilai koefisien variabel sebesar 1,547 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < alpha (0,05). Berdasarkan nilai
koefisien variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Asimetri

Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
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Statement Fraud. Dengan demikian hipotesis delapan (Hs) dinyatakan

diterima.

Spesialisasi Auditor dan Financial Statement Fraud

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel Spesialisasi Auditor
(SPEC) memiliki nilai koefisien variabel sebesar 3,883 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,012 < alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien
variabel dan nilai signifikansi tersebut, maka Spesialisasi Auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud.

Dengan demikian hipotesis sembilan (Ho) dinyatakan ditolak.

Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil
Financial Stability berpengaruh positif terhadap Financial Statement

H; Fraud Diterima
Personal Financial Need berpengaruh positif terhadap Financial | .

Ditolak

H, Statement Fraud

External Pressure berpengaruh positif terhadap Financial Statement | .
Ditolak

Hs Fraud
Financial Target berpengaruh positif terhadap Financial Statement

Hy Fraud Diterima
Effiective Monitoring berpengaruh negatif terhadap Financial

Hs Statement Fraud Diterima
Rationalization berpengaruh positif terhadap Financial Statement

Hs Fraud Ditolak
Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap Financial Statement

H- Fraud Ditolak
Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap Financial Statement

Hg Fraud Diterima
Spesialisasi Auditor berpengaruh negatif terhadap Financial Statement

Ho Fraud Ditolak

Sumber: Hasil Olah Data SPSS
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Pembahasan

1. Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian hipotesis satu menyatakan bahwa financial
stability berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial statement
fraud. Terdukungnya hipotesis ini mengindikasi bahwa semakin tinggi
ketidakstabilitan keuangan perusahaan maka kemungkinan perusahaan
melakukan financial statement fraud semakin tinggi.

Hasil ini sesuai dan mendukung dengan penelitian Skousen et al.
(2008) dan Tiffani (2015). Menurut Skousen et al. (2008) manajer
terdorong untuk melakukan tindak financial statement fraud Kketika
stabilitas keuangan terancam oleh keadaan ekonomi.

Hal tersebut dapat terjadi karena dengan menurunnya stabilitas
keuangan perusahaan maka Kinerja perusahaan akan terlihat menurun di
mata publik sehingga menghambat aliran dana investasi tahun mendatang
(Tiffani, 2015). Dengan demikian manajemen akan melakukan tindak
financial statement fraud untuk membantu meningkatkan prospek

perusahaan kedepannya.

Pengaruh Personal Financial Need terhadap Financial Statement Fraud
Hasil pengujian hipotesis dua menyatakan bahwa personal

financial need berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap financial

statement fraud. Artinya besar kecilnya tekanan dari pihak eksternal

tidak akan mempengeruhi manajemen untuk melakukan financial
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statement fraud. Hasil ini kemungkinan disebabkan karena rata-rata
kepemilikan manajerial yang rendah yakni 0,0478 atau 4,78%.

Dengan kepemilikan manajerial yang rendah, dugaan peneliti
pihak perusahaan sampel telah memisahkan antara pemegang saham
sebagai pemilik dan manajer sebagai pengelola. Pemisahan ini
kemungkinan akan menyebabkan pihak manajemen mengalami kesulitan
dalam melakukan manipulasi laporan keuangan.

Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Skousen et al.
(2008) yang menyatakan bahwa personal financial need berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap financial statement fraud. Akan
tetapi hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Tiffani (2015)
dan Martyanta dan Daljono (2013). Apabila manajer tidak memiliki
saham atas perusahaan maka ada kemungkinan untuk manajer
memaksimalkan  keuntungannya melalui  bonus yakni dengan
menampilkan kondisi perusahaan yang lebih baik dalam laporan

keuangannya (Martyanta dan Daljono, 2013).

. Pengaruh External Pressure terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian hipotesis tiga menyatakan bahwa variabel
external pressure tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
financial statement fraud. Artinya besar kecilnya tekanan dari pihak luar
perusahaan tidak akan pempengaruhi manajemen untuk melakukan

financial statement fraud.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Skousen et al.
(2008) dan Martyanta dan Daljono (2013). Hal ini dikarenakan dalam
variabel external pressure memiliki beberapa proksi lain yang dapat
digunakan. Terdapat kemungkinan apabila menggunakan proksi yang
lainnya maka akan memberikan hasil yang berbeda dari pengaruh
external pressure terhadap financial statement fraud.

Menurut Ardiyani dan Sri (2015), apabila leverage mampu
dikelola dengan baik maka akan dapat menguntungkan perusahaan
sehinggan dapat menghasilkan pendapatan lebih besar dari biaya tetap
yang dikeluarkan. Selain itu saat ini kreditor tidak lagi
mempertimbangkan besaran yang dihasilkan, hal tersebut kemungkinan
dikarenakan tingkat kepercayaan serta hubungan perusahaan yang baik

dengan kreditor dianggap lebih penting.

. Pengaruh Financial Target terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian hipotesis empat menyatakan bahwa financial
target berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial statement
fraud. Artinya semakin besar ROA yang ditargetkan perusahaan maka
akan dapat mempengaruhi manajemen untuk melakukan financial
statement fraud.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung penelitian Summers
dan Sweeney (1998) dan Martyanta dan Daljono (2013). Menurut

Norbarani dan Rahardjo (2012) perusahaan cenderung menetapkan target
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perusahaan berdasarkan profitabilitas perusahaan yang tinggi pada tahun
sebelumnya.

Kondisi tersebut kemungkinan akan menjadi tuntutan bagi pihak
manajemen untuk mencapai target tersebut. Semakin tinggi profitabilitas
pada tahun sebelumnya, maka semakin sulit manajemen untuk mencapai
target tersebut. Dengan demikian pihak manajemen akan terpacu untuk
mencapai target perusahaan dengan melakukan tindakan manipulasi

laporan keuangan.

Pengaruh Effiective Monitoring terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian hipotesis lima menyatakan bahwa effiective
monitoring berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial
statement fraud. Artinya semakin tinggi efektifitas monitoring maka
semakin sedikit peluang manajemen untuk melakukan tindak kecurangan
laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dan mendukung penelitian Skousen et
al. (2008) dan Tiffani (2015) yang menyatakan bahwa effiective
monitoring berpengaruh negatif signifikan terhadap financial statement
fraud. Hal ini membuktikan bahwa financial statement fraud dapat
diminimalkan dengan efektifitas pengawasan yang baik.

Komite audit dipercaya mampu memberikan pengawasan yang
baik dan dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya financial
statement fraud. Dengan demikian proporsi komite audit yang besar

dengan jumlah komite audit internal yang tinggi, akan mampu
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memberikan pengawasan yang efektif sehingga mampu menurunkan

potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Rationalization terhadap Financial Statement Fraud

Hasil  pengujian  hipotesis enam  menyatakan bahwa
rationalization tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
financial statement fraud. Artinya pergantian auditor yang dilakukan
tidak akan mempengaruhi kemungkinan terjadinya tindak kecurangan
laporan keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Skousen et al. (2008) yang menyatakan rationalization
berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. Akan
tetapi hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Tiffani (2015)
dan Martyanta dan Daljono (2013).

Menurut Tiffani (2015) hal tersebut kemungkinan dikarenakan
perusahaan mematuhi Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 dimana dalam peraturan tersebut
menyatakan bahwa penggantian auditor hanya boleh dilakukan minimal

3 tahun dan maksimal 6 tahun.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Financial Statement Fraud
Hasil pengujian hipotesis tujuh menyatakan bahwa manajemen
laba berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap financial statement

fraud. Artinya manajemen laba menggunakan proksi accrual quality
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tidak akan mempengaruhi kemungkinan terjadinya tindak kecurangan
laporan keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Puspatrisnanti (2014) dan Utami (2005) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara manajemen laba dengan financial
statement fraud. Hal ini kemungkinan terjadi karena variabel ini
menggunakan proksi accrual quality milik Dechow dan Dichev (2002).

Accrual quality milik Dechow dan Dichev (2002) vyang
memerlukan data keuangan perusahaan minimal 5 tahun, hal ini sulit
untuk terpenuhi karena banyak perusahaan yang tidak menerbitkan
laporan keuangan 5 tahun berturut-turut. Serta terdapat beberapa akun
yang diperlukan untuk mengukur accrual quality akan tetapi beberapa

akun tersebut tidak dicantumkan oleh perusahaan sampel.

. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian hipotesis delapan menyatakan bahwa asimetri
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial statement
fraud. Artinya semakin tinggi tingkat perbedaan informasi yang dimiliki
manajer perusahaan dibandingkan pemilik akan mampu meningkatkan
kemungkinan terjadinya tindak kecurangan laporan keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Aryanto (2013) yang menyatakan bahwa asimetri

informasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
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Apabila agen dan principal memiliki keinginan dan motivasi yang
berbeda, maka manajemen tidak akan selalu bertindak sesuai dengan
keinginan principal. Dengan demikian, hal tersebut akan mendorong
manajemen untuk melakukan tindak kecurangan dengan tidak

melaporkan keadaan yang sebenarnya demi melindungi kepentingannya.

Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Financial Statement Fraud

Hasil pengujian hipotesis sembilan menyatakan bahwa
spesialisasi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
statement fraud. Artinya semakin spesialis seorang auditor maka semakin
tinggi potensi terjadi financial statement fraud. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Aulia dan Fitriany (2013) serta Carcello dan
Nagy (2004), akan tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian
Luhgiatno (2010).

Hal ini kemungkinan dikarenakan rata-rata auditor spesialis masih
rendah yakni 0,19 atau 19%. Sehingga kemungkinan tidak terdapat
perbedaan antara auditor spesialis maupun nonspesialis. Menurut
Luhgiatno (2015), auditor spesialis diyakini memiliki keahlian,
pengetahuan, pemahaman dan pengetahuan lebih di dalam industri
tertentu, akan tetapi hal tersebut tidak mampu dijadikan sebagai
pengendalian atas praktik kecurangan. Auditor spesialis hanya mampu
digunakan sebagai peningkatan kredibilitas laporan keuangan dengan
mengurangi gangguan atau salah pencatatan didalamnya dan bukan

mengurangi terjadinya fraud.



